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ABSTRAK 

Rumput pakchong merupakan hijauan pakan ternak yang berpotensi untuk 

dibudidayakan di lahan pasca tambang timah. Kandungan hara yang rendah pada lahan pasca 

tambang timah dapat dioptimalkan dengan pengaplikasian biosaka dan NPK. Penelitian 

dilaksanakan bulan Januari sampai Mei 2024. Tempat penelitian di lahan Kampoeng Reklamasi 

Air Jangkang, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  dengan 5 perlakuan, jumlah blok 

adalah 6. Perlakuan pada penelitian terdiri dari biosaka (P1), biosaka + NPK 25% (P2), biosaka 

+ NPK 50% (P3), biosaka + NPK 75% (P4), dan biosaka + NPK 100% (P5). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaplikasian biosaka + NPK berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 

tinggi tanaman, jumlah anakan, diameter ruas dan hasil per petak. Aplikasi biosaka + NPK 

berpengaruh nyata terhadap panjang ruas, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah 

tajuk. Pemberian biosaka pada tanaman rumput pakchong di lahan pasca tambang timah mampu 

mengurangi penggunaan NPK sebesar 50%. 
Kata Kunci : Biosaka, Lahan pasca tambang timah, Pakchong, Pakan ternak. 

 

 

ABSTRACT 

Pakchong grass is a fodder green that has the potential to be cultivated on post-mining 

land. The low nutrient content of post-mining land can be optimized by applying biosaka and 

NPK. The research was conducted from January to May 2024. The research site was in the Air 

Jangkang Reclamation Kampoeng, Merawang District, Bangka Regency. This study used an 

experimental method with a Randomised Group Design (RAK) with 5 treatments, the number 

of blocks was 6. The treatments in the study consisted of biosaka (P1), biosaka + 25% NPK 

(P2), biosaka + 50% NPK (P3), biosaka + 75% NPK (P4), and biosaka + 100% NPK (P5). The 

results showed that the application of biosaka + NPK had a very significant effect on the 

variables of plant height, number of tillers, internode diameter and yield per plot. The 

application of biosaka + NPK has a significant effect on internode length, but has no significant 

effect on shoot wet weight. The application of biosaka to pakchong grass plants in post-tin mine 

land can reduce the use of NPK by 50%. 
Key word : Biosaka, Feed, Pakchong, Tin-mining land. 
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PENDAHULUAN 
 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi penghasil timah terbesar di Indonesia. 

Aktivitas penambangan timah yang terjadi terus-menerus di pulau Bangka menyebabkan 

banyak lahan yang mengalami kerusakan tanah dan menghasilkan timbunan limbah padat 

berupa overburden dan tailing (Nurtjahya et al., 2020). Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (DLHK) Bangka Belitung mencatat Bangka Belitung memiliki lahan kritis yang 

disebabkan oleh aktivitas tambang timah seluas 167.104 ha pada tahun 2023 (Achmad, 2023). 

Meyana et al., (2015) menyatakan bahwa, nilai pH tanah pada lahan pasca tambang kisaran 3,6-

4,6, dengan kandungan N, P, dan K masing-masing hanya 0,02%.  

Kadar unsur hara yang rendah di lahan pasca tambang timah menjadikan lahan tersebut 

sulit ditumbuhi tanaman dan akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, Lestari et 

al., (2019) menambahkan bahwa, pada tanah area penambangan timah di Desa Dwi Makmur, 

Kec Merawang Kabupaten Bangka memiliki kandungan tanah C-Organik 0,097% (Sangat 

rendah), N-total 0,001% (Sangat rendah), KTK 10,88 cmol kg-1 (Sangat rendah) dan tekstur 

pasir 51,78%, debu 40,69%, dan tanah liat 7,53%. Menurut Kurnia & Rohaendi (2022), lahan-

lahan tambang timah di pulau Bangka umumnya mempunyai kadar Pb tergolong sedang sampai 

rendah. Hasil penelitian Lestari et al., (2022), analisis pakan ternak hasil budidaya di lahan 

pasca tambang timah menunjukkan hasil diambang batas dan aman untuk dikonsumsi ternak.  

Kurangnya kadar unsur hara dan luasnya lahan pasca tambang yang belum 

termanfaatkan mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian sebagai bentuk 

upaya dan teknologi perbaikan lahan (Asmarhansyah, 2016). Menurut Harahap (2016), upaya 

pemanfaatan lahan pasca tambang timah menjadi lahan budidaya dapat dilakukan dengan 

menanam jenis tanaman yang adaptif dan toleran. Tanaman yang berpotensi untuk 

dibudidayakan di lahan pasca tambang timah salah satunya yaitu rumput pakchong (Pennisetum 

purpureum cv Thailand). Menurut Suherman dan Herdiawan (2021), rumput pakchong 

memiliki adaptasi yang luas, dapat tumbuh pada lahan kritis yang minim kandungan hara. Hasil 

penelitian Khodijah et al., (2019) menunjukkan bahwa, rumput Pennisetum purpureum dapat 

tumbuh dengan baik di media pasca tambang timah dengan penambahan bahan organik. 

Budidaya rumput pakchong sendiri dapat memenuhi hijauan pakan ternak. Menurut 

Cherdthong et al., (2015), rumput pakchong dapat memenuhi hijauan pakan ternak karena 

rumput ini mengandung nilai gizi yang tinggi, terdapat 16-18% protein kasar dan produksi 

rumput ini tinggi sehingga dapat mencukupi hijaun pakan ternak. Pertumbuhan dan hasil 

tanaman dapat dibantu dengan penggunaan elisitor biosaka, biosaka sebagai elisitor dapat 

membantu mengurangi pembelian pupuk dan mengurangi pemakaian pupuk kimia, penggunaan 

biosaka dapat mendukung pengembangan teknologi terbarukan dari pertanian modern (Reflis et 

al., 2023). Ansar et al., (2023) menyatakan bahwa, biosaka berperan sebagai komponen elisitor 

yang memberikan sinyal (signalling) yang mampu menginduksi produksi hormon, enzim, dan 

bahkan memperbaiki sel-sel tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan 

maksimal. Menurut Azhari et al., (2023), penggunaan elisitor biosaka dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia dan dapat menyuburkan serta melindungi tanaman dari hama dan 

penyakit. 
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Perbaikan dan peningkatan unsur hara pada lahan pasca tambang timah perlu dilakukan 

baik sebelum dan saat penanaman (Pratiwi et al., 2012). Menurut Estuningsih et al., (2015), 

lahan pasca tambang timah dapat diperbaiki struktur tanahnya dengan pemberian bahan organik 

dan pupuk anorganik NPK untuk memperbaiki lahan pasca tambang. Pupuk NPK digunakan 

untuk memperbaiki kondisi tanah khususnya sifat fisik dan kimia tanah (Hamid et al., 2017). 

Penggunaan pupuk anorganik NPK juga harus dilengkapi dengan bahan organik agar dapat 

saling melengkapi kebutuhan unsur hara makro dan mikro tanaman (Lestari et al., 2021).  

Pemberian perlakuan kombinasi antara biosaka dan pupuk anorganik NPK yang 

digunakan akan memberi respon yang berbeda terhadap tanaman rumput pakchong di lahan 

pasca tambang. Perbedaan kombinasi biosaka dan dosis pupuk NPK yang digunakan 

menentukan dosis optimum budidaya tanaman rumput pakchong di lahan pasca tambang timah. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya penelitian untuk melihat optimalisasi pertumbuhan 

dan hasil tanaman rumput pakchong dengan pemberian berbagai dosis pupuk NPK dan biosaka 

di lahan pasca tambang timah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Mei 2024. Tempat penelitian dilaksanakan 

di lahan pasca tambang timah, Kampoeng Reklamasi Air Jangkang, Desa Dwi Makmur, Kec. 

Merawang, Kab. Bangka, Kepulauan Bangka Belitung. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu cangkul, meteran, ember, jangka sorong, gembor, tali rafia, timbangan, kamera, buku 

munsell color chart for plant tissues dan alat tulis. Bahan-bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari bibit rumput pakchong, kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS), 

biosaka dan pupuk NPK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu P1 : Biosaka, P2 : Biosaka + 

NPK 25%, P3 : Biosaka + NPK 50%, P4 : Biosaka + NPK 75%, P5 : Biosaka + NPK 100%. 

Terdapat 5 kombinasi perlakuan dengan 6 blok berdasarkan bagian bahan tanam, sehingga 

terdapat 30 petak/unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 8 populasi tanaman, 

sehingga jumlah keseluruhan tanaman ada 240 tanaman, dengan total sampel 120 tanaman. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan lahan 

 Lahan dibersihkan dari gulma menggunakan cangkul, kemudian dibentuk petakan 

menggunakan cangkul dengan ukuran 2 m x 1,5 m dengan jarak antar petak yaitu 1 m. Setelah 

pembuatan petakan, kegiatan selanjutnya yaitu pembuatan lubang tanam, kemudian dilakukan 

pemberian dan kompos tandan kosong kelapa sawit sebanyak 1000g per lubang tanam 

(Oktaviani et al., 2020). 

Persiapan bahan tanam 

 Bahan tanam rumput pakchong berasal dari stek satu ruas yang diambil dari kebun dan 

sudah berumur 1 tahun setelah tanam. Bahan tanam dikelompokkan menjadi 2 yaitu bahan 

tanam bagian atas dan bahan tanam bagian bawah. 

Penanaman 
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 Penanaman bibit rumput pakchong dilakukan dengan cara memasukkan setengah dari 1 

ruas bibit kedalam lubang tanam dengan kemringan sekitar 45°, kemudian ditutup dengan tanah 

dan disiram dengan air secukupnya. Jarak tanam yang digunakan yaitu 70 cm x 50 cm. 

Penanaman rumput pakchong dilakukan pada pagi atau sore hari. 

 

Pembuatan Biosaka 

 Pembuatan biosaka dimulai dengan mencari daun dari rerumputan seperti babadotan 

(Ageratum conyzoides L), Patikan kebo (Euphorbia hirta L), Meniran (Phyllanthus niruri L), 

yang terlihat sehat, tidak terserang OPT dan tidak berlendir. Timbang rumput sebanyak 100 g 

dan campurkan dengan 1l air, kemudian rerumputan tersebut diremas-remas didalam ember 

selama 15- 20 menit sampai air berubah warna menjadi hijau. Saring hasil remasan, kemudian 

masukkan kedalam botol dan ditutup rapat. Diamkan selama 7 hari untuk melihat keberhasilan 

biosaka. Biosaka yang berhasil ditandai dengan tidak terdapat endapan dalam botol dan tidak 

keluar bau busuk saat tutup botol di buka.  

Pemberian Pupuk NPK dan Biosaka 

 Pemberian pupuk NPK dilakukan 3 kali yaitu pada tanaman berumur 4 minggu, 8 

minggu, dan 12 minggu setelah tanam. Perlakuan NPK 25% sebanyak 5 g/tanaman, NPK 50% 

sebanyak 10 g/tanaman,  NPK 75% 15 g/tanaman dan NPK 100% sebanyak 20 g/tanaman,. 

Pemupukan dilakukan dengan cara ditaburkan di sekitar tanaman. Aplikasi biosaka dilakukan 

dengan cara diencerkan kedalam air sebanyak 60ml/15l air dan diaduk hingga tercampur 

merata. Pemberian Biosaka dilakukan dengan cara disemprot menggunakan hand sprayer setiap 

14 hari sekali. 

Pemeliharaan 

 Pemeliharaan tanaman rumput pakchong meliputi penyiraman, penyulaman, dan 

penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi dan sore hari tergantung 

kondisi dan keadaan di lahan penelitian. Penyulaman dilakukan 1-2 minggu setelah tanam yaitu 

dengan mengganti tanaman yang mati dan tanaman yang tumbuhnya abnormal dengan tanaman 

baru. Penyiangan dilakukan secara mekanis dengan cara mencabut gulma yang ada di sekitar 

petakan tanaman. 

Pemanenan 

Pemanenan tanaman rumput pakchong dilakukan saat tanaman sudah berusia 3 bulan 

setelah tanam (BST). Pemanenan dilakukan dengan cara memotong di bagian pangkal tanaman 

menggunakan sabit.  

 

Variabel yang diamati 

 Tinggi tanaman (cm), jumlah anakan, panjang ruas (cm), diameter ruas (mm), warna 

daun, berat basah tajuk (g), dan hasil per petak (Kg). 

 

Analisis Data  

Hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji Fisher dengan taraf 

kepercayaan 95% & 99%. Apabila ada pengaruh nyata terhadap perlakuan maka di lanjutkan 

dengan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 

kepercayaan 95% & 99%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian optimalisasi pertumbuhan dan hasil rumput pakchong dengan pengaplikasian 

biosaka + NPK di lahan tambang timah  didapati hasil analisis sidik ragam menunjukkan beda 

nyata. Perlakuan biosaka + pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi 

tanaman, jumlah anakan, diameter ruas dan hasil per petak serta berpengaruh nyata terhadap 

peubah panjang ruas dan tidak berpengaruh nyata pada peubah berat basah tajuk (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Sidik ragam pertumbuhan dan hasil rumput pakchong dengan pengaplikasian biosaka  

              dan pupuk NPK  

Keterangan : F hit =F hitung, * = berpengaruh nyata, ** = sangat berpengaruh nyata, tn = tidak  

                      Nyata, KK (%) = Koefisien keragaman. 
 

Hasil uji beda rerata perlakuan pada pertumbuhan dan hasil rumput pakchong dengan 

pengaplikasian biosaka dan NPK di lahan pasca tambang timah  menunjukkan bahwa perlakuan 

biosaka + NPK 50% (P3) menunjukkan hasil tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 

biosaka (P1), biosaka + NPK 25% (P2), biosaka + NPK 75% (P4), dan biosaka + NPK 100% 

(P5). Perlakuan Biosaka (P1) menunjukkan hasil terendah dan berbeda nyata dengan perlakuan 

P2, P3, P4 dan P5. Pemberian biosaka dan pupuk NPK 50% (P3) menunjukkan rumput 

pakchong di lahan pasca tambang dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil rumput 

pakchong, hal ini diduga pemberian biosaka dapat menstimulasi penyerapan NPK pada 

tanaman. Hasil penelitian Nurhidayati & Basit (2013), menyatakan bahwa elisitor biosaka dapat 

memacu pertumbuhan tanaman pada akar, batang, daun dan buah. Elisitor inilah yang akan 

meniru efek stres, dan merangsang sistem pertahanan tanaman, yang mana menghasilkan 

peningkatan biosintesis metabolit sekunder dalam jaringan tanaman (Bayraktar et al., 2018). 

Hasil penelitian (Tarigan & Dewanti, 2023) tumbuhan babadotan dan patikan kebo 

mengandung senyawa fenolik, flavonoid, tanin dan alkaloid, dan pada meniran ditemukan 

senyawa flavonoid, filamin, tannin, saporin dan kalium. 

Tabel 2. Hasil uji DMRT  pada rumput pakchong dengan pengaplikasian biosaka +  pupuk NPK 

Peubah yang diamati 

 

 

P1 P2 

Perlakuan 

P3 P4      P5 

Tinggi tanaman (cm) 197,12d 232,00b 247,41a 208,42cd 221,23bc 

Peubah yang diamati F hit Probability KK (%) 

Tinggi tanaman (cm) 17,95 0,0001**  5,14 

Jumlah anakan 24,22 0,0001**  9,29 

Panjang ruas (cm)             3,94     0,0161*                8,19 

Diameter ruas (mm) 21,76  0,0001**  4,49 

Berat basah tajuk (g) 18,75     1,5205tn
 13,62 

Hasil perpetak (Kg/per petak) 25,41 0,0001** 12,19 
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Jumlah Anakan     5,29b    8,33a     9,08a  8,17a  8,20a 

Panjang ruas (cm)     6,16b   7,27a    7,17a    6,69ab        7,08a 

Diameter ruas (mm) 11,85c   14,29ab  15,02a 14,02b 14,02b 

Hasil perpetak (Kg)   6,47c  12,02b  13,97a 11,30b 11,87b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama yang sama 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada DMRT α = 5%. P1 (Biosaka), P2 

(Biosaka + NPK 25%), P3 (Biosaka + NPK 75%), P4 (Biosaka + NPK 75%), P5 

(Biosaka + NPK 100%). 

Peubah berat basah tajuk (Gambar 1) menunjukkan bahwa berat basah tajuk tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3 (biosaka + NPK 50%) dengan nilai sebesar 1745,83 g dan rerata 

terendah berat basah tajuk ada pada perlakuan biosaka (P1) yaitu 847,92 g.  

 

 
Gambar 1. Rerata berat basah tajuk tanaman rumput pakchong dengan perlakuan P1(Biosaka),  

      P2 (Biosaka + NPK 25%), P3 (Biosaka + NPK 50%), P4 (Biosaka + NPK 75%), P5 

      (Biosaka). 

 

Rerata tinggi tanaman pakchong pada umur 4 MST-12 MST (Minggu Setelah Tanam) 

dapat dilihat pada (Gambar 2) yang mana menunjukkan pertumbuhan tanaman setiap 

pengamatan 4, 6, 8, 10, 12 MST terdapat peningkatan yang signifikan. Rerata tinggi tanaman 

menunjukkan bahwa perlakuan biosaka + NPK 50% merupakan tinggi tanaman tertinggi yaitu 

mencapai  252,08 cm dan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan biosaka (P1) dengan 

rerata tinggi tanaman yaitu hanya mencapai 197,13 cm. Hasil penelitian Lestari et al., (2024), 

menunjukkan bahwa pemberian biosaka + pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah anakan dan diameter ruas. 
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Gambar 2. Rerata tinggi tanaman 4, 8, 10, 12 MST dengan pengaplikasian biosaka dan  

                  pupuk NPK. P1 (Biosaka), P2 (Biosaka + NPK 25%), P3 (Biosaka + NPK   

                  50%), P4 (Biosaka + NPK 75%), P5 (Biosaka + NPK 100%). 

 Hasil penampakan visual rumput pakchong (Gambar 3) menunjukkan ada perbedaan 

yang dapat dilihat secara langsung yaitu pada peubah tinggi tanaman, jumlah anakan dan 

panjang ruas. Perlakuan dengan biosaka (P1) menunjukkan jumlah anakan lebih sedikit 

dibandingkan dengan perlakuan biosaka + NPK. Hasil pengamatan warna daun menunjukkan 

bahwa seluruh perlakuan memberikan hasil warna yang seragam yaitu 7,5 GY 4/4 (green-

yellow) atau hijau kekuningan. Tanaman akan tumbuh dan menghasilkan secara optimal apabila 

kebutuhan unsur hara terpenuhi. Menurut Dendi et al., (2019), unsur hara N, P, K adalah hara 

esensial yang diperlukan oleh tanaman dalam jumlah besar untuk memenuhi proses fisiologi 

dan metabolisme tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan peubah tinggi 

tanaman, jumlah anakan, panjang ruas, diameter ruas, dan hasil per petak terdapat beda nyata. 

Hasil penelitian Budiman & Nurjaya (2021), menunjukkan bahwa aplikasi NPK pada tanaman 

dapat memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi anakan, jumlah anakan, berat batang dan 

hasil (kg) tanaman. Menurut Chairiyah et al., (2022), pupuk NPK dapat memberikan pengaruh 

yang nyata sejalan dengan pemberian dosis NPK pada pertumbuhan vegetatif. 

 

Gambar 3. Keragaan pertumbuhan tanaman rumput pakchong dengan perlakuan Biosaka (P1),  

                  Biosaka (P1), Biosaka + NPK 25% (P2), Biosaka + NPK 50% (P3), Biosaka + NPK  

                  75% (P4), Biosaka + NPK100% (P5).  
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Perlakuan biosaka tanpa NPK, terlihat pertumbuhannya berbeda jauh dengan perlakuan 

lainnya yang dikombinasikan dengan NPK, perlakuan dengan penggunaan biosaka mengalami 

defisit hara. Tanaman akan tumbuh dan menghasilkan secara optimal apabila kebutuhan unsur 

hara terpenuhi, menurut Dendi et al., (2019), unsur hara N, P, K adalah hara esensial yang 

diperlukan oleh tanaman dalam jumlah besar untuk memenuhi proses fisiologi dan metabolisme 

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan peubah tinggi tanaman, jumlah 

anakan, panjang ruas, diameter ruas, dan hasil per petak terdapat beda nyata. Hasil penelitian 

Budiman & Nurjaya (2021), menunjukkan bahwa aplikasi NPK pada tanaman dapat 

memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi anakan, jumlah anakan, berat batang dan hasil 

(kg) tanaman. Menurut Chairiyah et al., (2022), pupuk NPK dapat memberikan pengaruh yang 

nyata sejalan dengan pemberian dosis NPK pada pertumbuhan vegetatif. 

 Penggunaan pupuk majemuk NPK (16:16:16) dapat meningkatkan serapan N, P dan K 

serta meningkatkan hasil produksi tanaman. Hasil penelitian Rismanto (2020), menyatakan 

bahwa nitrogen mampu meningkatkan pertumbuhan, peningkatan kadar protein pada tanaman, 

dan berbagai fungsi lainnya. Unsur hara Fosfor berfungsi untuk membantu perkembangan akar, 

batang, daun serta untuk meningkatkan hasil produksi tanaman (Dan & Kangkung, 2024). 

Menurut Sarwijiwo et al., (2023), tanaman yang kekurangan fosfor akan menyebabkan 

penurunan tajam hasil dan kualitas produksi. Hasil penelitian menunjukkan nutrisi tanaman 

yang terpenuhi unsur hara fosfor ditandai dengan tingginya hasil panen pada perlakuan tertentu 

seperti P2 (Biosaka + NPK 25%) dan P3 (Biosaka + NPK 50%).  

Hasil penelitian dengan perlakuan P1 menunjukkan jika hanya menggunakan biosaka 

tanpa tambahan pupuk maka produksi lebih kecil, menurut ansar et al., (2023) hasil analisis 

biosaka yang dilakukan Balai Penelitian Tanah menunjukkan bahwa biosaka tidak mengandung 

unsur-unsur hara esensial, karena kadarnya sangat rendah. Perlakuan biosaka harus 

ditambahkan pupuk anorganik agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Adiwijaya et al., 2023). Biosaka juga dapat tetap digunakan untuk mengurangi pemakaian 

pupuk, hal ini diduga biosaka mampu untuk mengoptimalkan serapan hara. Menurut 

Purnamasari et al., (2020), biosaka dari bahan organik mampu bekerja sebagai aktivator 

mikroorganisme salah satunya mikroorganisme pelarut fosfat yang bekerja cukup baik untuk 

mengoptimalkan serapan hara yang ada. 

 

KESIMPULAN 
 

 Pemberian biosaka dan pupuk NPK pada rumput pakchong dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman di lahan pasca tambang timah. Pemberian biosaka pada 

tanaman rumput pakchong di lahan pasca tambang timah mampu mengurangi penggunaan 

pupuk NPK sebesar 50%.  
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